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MOTTO 

 

“Jangan pernah merasa tertinggal, semua orang punya proses dan rezekinya 

masing-masing” 

(QS. Ali ‘Imran : 160) 

 

“Stay in your own lane. Comparison kills creativity and joy” 

(Brene Brown) 

 

“Jangan terlalu memikirkan apa yang belum kamu miliki, tetapi syukurilah apa 

yang sudah kamu miliki” 

(Ali bin Abi Thalib R.A) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan 

media sosial TikTok dengan fear of missing out pada remaja di MTs Plaosan Pati. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah siswa MTs Plaosan Pati yang berjumlah 141 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Pengambilan 

data menggunakan skala intensitas penggunaan media sosial TikTok (24 aitem 

valid, σ = 0,846) dan skala fear of missing out (27 aitem valid, σ = 0,898). Analisis 

data menggunakan teknik analisis product moment dari Pearson. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai rxy = 0,330 signifikansi 0,002 (p<0,01), artinya ada hubungan 

positif yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan 

fear of missing out. Dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

 

Kata kunci: Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok dan Fear of Missing 

Out 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between the intensity of TikTok social 

media use and fear of missing out in adolescents at MTs Plaosan Pati. This study 

uses quantitative methods with the population used in this study are MTs Plaosan 

Pati students totaling 141 students. The sampling technique used simple random 

sampling. Data collection using the TikTok social media usage intensity scale (24 

valid items, σ = 0.846) and the fear of missing out scale (27 valid items, σ = 0.898). 

Data analysis used Pearson's product moment analysis technique. The results of 

hypothesis testing show a value of rxy = 0.330 significance 0.002 (p <0.01), 

meaning that there is a significant positive relationship between the intensity of 

using TikTok social media with fear of missing out. It can be concluded that the 

hypothesis in this study is accepted. 

 

Keywords: Intensity of TikTok Social Media Use and Fear of Missing Out 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan tahap transisi antara masa kanak-kanak dan masa 

dewasa yang ditandai oleh perubahan signifikan dalam aspek fisik, kognitif, dan 

psikososial (Papalia & Olds, 2008). Pada masa ini, remaja mengalami berbagai 

perubahan yang kompleks, baik secara internal maupun eksternal, sehingga sering 

disebut sebagai masa bermasalah yang dipenuhi oleh gejolak emosi, konflik, serta 

perubahan suasana hati (Santrock, 2012). Hurlock (2003) menekankan bahwa 

perubahan tersebut bersifat universal, mencakup meningginya emosi, perubahan 

minat dan nilai, serta sikap ambivalen terhadap tanggung jawab dan kebebasan. 

Perilaku remaja menjadi sangat bervariasi seiring dengan berbagai perubahan 

yang dialami selama masa remaja. Berbagai permasalahan yang terjadi pada masa 

remaja yaitu kebingungan identitas, konflik dengan orang tua, persaingan antar 

kelompok dan kenakalan remaja (Putri, dkk., 2021). Remaja dalam masa 

perubahan, mulai memiliki ketertarikan dengan lawan jenis, timbul perasaan kurang 

percaya diri, suka berimajinasi, mencari pengakuan sosial, senang mengembangkan 

pemikiran yang baru, gelisah dan memiliki emosi yang tidak stabil (Filibiana & 

Wibowo, 2023). 

Remaja dalam masa perkembangan dapat ditandai dengan meningkatnya 

kebutuhan yang kuat akan penerimaan diri dan keterlibatan sosial. Ketika 

kebutuhan psikologis seperti keterhubungan sosial tidak terpenuhi secara optimal, 

remaja beresiko mengalami fear of missing out (Przybylski, dkk., 2013). Dalam 

konteks ini, fear of missing out dapat dilihat sebagai respons terhadap 

ketidakpuasan terhadap kebutuhan sosial. FoMO merupakan kecemasan atau 

ketakutan tertinggal dari aktivitas sosial atau tren yang sedang berlangsung di 

lingkungan sekitar (Przybylski, dkk., 2013). Kondisi ini mendorong remaja untuk 

mengikuti perkembangan informasi dan aktivitas orang lain agar tidak merasa 

terasing atau kehilangan kesempatan berinteraksi sosial, terutama dalam konteks 

penggunaan media sosial.  
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Dampak yang dapat dirasakan akibat dari perilaku fear of missing out pada 

individu yaitu kurangnya rasa peduli dengan diri sendiri maupun lingkungan 

sekitar. Individu yang mengalami FoMO akan merasakan perasaan iri ketika 

melihat individu lain memiliki pengalaman yang lebih menyenangkan, sedangkan 

individu tersebut tidak mengalaminya. Sehingga, individu tersebut menganggap 

bahwa kehidupan yang dimiliki oleh individu lain lebih baik dan lebih 

menyenangkan dibanding dengan apa yang telah individu miliki saat itu 

(Kusumaisna & Satwika, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara 

penggunaan media sosial dengan perilaku Fear of Missing Out (FoMO) pada 

remaja dan mahasiswa. Penelitian Asyari & Fida (2023) menemukan bahwa remaja 

dengan tingkat FoMO dipengaruhi oleh intensitas penggunaan media sosial yang 

tinggi. Artinya, semakin sering individu menggunakan media sosial, maka semakin 

tinggi juga tingkat fear of missing out yang dialami individu. Penelitian lain oleh 

Ana & Maryam (2024) menunjukkan hasil penelitian bahwa penggunaan TikTok 

secara intensif dapat memicu emosi negatif seperti rasa iri dan kecenderungan 

membandingkan diri dengan orang lain setelah melihat berbagai postingan yang 

menampilkan kehidupan ideal di media sosial. Semakin banyak waktu yang 

dihabiskan dalam penggunaan media sosial, semakin besar peluang individu 

mengalami FoMO. Selain itu, penelitian Solikha (2022) penelitian tersebut 

menemukan bahwa tingkat FoMO dipengaruhi oleh durasi penggunaan media 

sosial yang lama. Berdasarkan temuan ini, penting untuk mereplikasi penelitian 

pada konteks berbeda, seperti di MTs Plaosan Pati, guna menguji konsistensi hasil 

serta memperluas pemahaman tentang pengaruh intensitas penggunaan TikTok 

terhadap FoMO pada remaja dengan latar belakang sosial dan pendidikan yang 

berbeda. 

Penelitian pendahuluan tentang adanya fenomena FoMO pada remaja 

dilakukan dengan 3 narasumber, di MTs Plaosan Pati pada tanggal 12 Januari 2025. 

Hasilnya menunjukkan terdapat FoMO pada remaja dengan beberapa alasan yang 

mendasari perilaku tersebut. Salah satu alasan tersebut yaitu mengungkapkan 

bahwa narasumber merasa khawatir ketika narasumber tidak mengikuti tren terbaru 
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di TikTok. Narasumber pertama dengan inisial AA, berjenis kelamin perempuan, 

berusia 15 tahun dan bersekolah di Mts Plaosan Pati. Berikut kutipan hasil 

wawancara yang diperoleh sebagai berikut: 

“Kalau nggak buka TikTok perasaan aku tuh kayak hampa terus 

gabut banget nggak bisa liat TikTok. Terus kalau misal ketinggalan 

tren tuh temen-temen suka ngatain katrok, itu kata-kata yang sering 

aku dengerin dari temenku sih. Aku juga sering live TikTok biar 

kayak seleb gituu". 

Narasumber kedua dengan inisial RNR, berjenis kelamin perempuan, berusia 15 

tahun dan bersekolah di Mts Plaosan Pati, diperoleh hasil sebagai berikut: 

“Kadang aku ngerasa takut sih mba kalo ngga buka TikTok gitu 

soalnya kan temenku pada main TikTok semua tuh. Jadi aku takut 

aja kalo misal ketinggalan info yang lagi viral. Nanti kalo misal aku 

nggak tau sendiri takutnya diejek sama temen”. 

Narasumber ketiga dengan inisial ESM, berjenis kelamin perempuan, berusia 15 

tahun dan bersekolah di Mts Plaosan Pati, diperoleh hasil sebagai berikut: 

“Aku biasanya main TikTok bisa sampe 5 jam kalo misal lagi gabut 

gitu mba, apalagi kalo libur tuhh, aku kadang sampe ditegur ibuku 

gara-gara keseringan main hp. Terus kalo liat Tiktok gitu paling ya 

scroll beranda liat yang fyp atau video yang lagi ngetrend, kalo 

misal ada video yang menarik kadang aku ngikutin juga terus 

kuposting di TikTok ku”. 

Hasil kutipan wawancara yang dilakukan dan data kuantitatif tersebut 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial yang tinggi sering kali 

menimbulkan rasa cemas dan iri ketika remaja membandingkan diri dengan orang 

lain yang dianggap lebih ideal atau populer. Fenomena ini sejalan dengan temuan 

Christina, dkk., (2019) yang menyatakan bahwa media sosial yang menampilkan 

berbagai postingan menarik dapat memicu perasaan iri dan menjadi bahan 

perbandingan sosial, sehingga individu yang aktif mengakses media sosial lebih 

rentan mengalami FoMO. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan Aisafitri dan Yusriyah 

(2021), pengaruh FoMO akibat penggunaan media sosial pada remaja dapat bersifat 

seimbang, dengan dampak positif dan negatif yang saling berdampingan. Perasaan 

iri, minder, atau tertekan saat melihat postingan orang lain memang kerap muncul, 

namun hal tersebut juga bisa mendorong individu untuk lebih bersyukur atas apa 

yang dimiliki dan menjadi motivasi untuk berkembang. Di sisi lain, meskipun 
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kecanduan media sosial sering dipandang negatif, beberapa individu justru 

merasakan manfaat positif, seperti bertambahnya teman dan meluasnya jaringan 

pergaulan secara daring. Dengan demikian, dampak FoMO sangat bergantung pada 

bagaimana seseorang merespons pengalaman yang ia temui di media sosial. 

Fenomena FoMO tidak dapat dipisahkan dari pesatnya perkembangan media 

sosial yang kini telah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial 

merupakan platform digital yang memungkinkan individu berinteraksi, berbagi 

informasi, dan mencari hiburan tanpa harus bertatap muka langsung (Permadi, 

2022). Jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai 204,8 juta orang pada 

tahun 2024 (Statista.com, 2024), dengan berbagai platform populer seperti 

Instagram, WhatsApp, TikTok, YouTube, dan lainnya yang menawarkan fitur 

berbeda sesuai kebutuhan pengguna (Kompas.com, 2023). Perkembangan media 

sosial, terutama yang berbasis video, semakin menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan digital generasi milenial (Cahyono, 2016). 

Salah satu platform yang paling menonjol adalah TikTok. Aplikasi ini 

memungkinkan pengguna mengekspresikan diri lewat video singkat berdurasi 

sekitar 15 detik yang dilengkapi dengan efek visual dan filter menarik (Fajar, 2022). 

Pada tahun 2025, Indonesia diperkirakan menjadi negara dengan pengguna TikTok 

terbanyak kedua di dunia, yakni sebanyak 107,7 juta orang, setelah Amerika Serikat 

dan di atas Brazil (Statista.com, 2025). Popularitas TikTok di kalangan remaja 

menjadikannya lebih dari sekadar media hiburan, melainkan simbol tren dan 

pergaulan modern. Keterbatasan remaja dalam menyaring informasi menjadikan 

mereka lebih rentan terhadap pengaruh negatif dari konten yang dikonsumsi 

(Mutib, 2023). 

Tingginya daya tarik TikTok di kalangan remaja turut mendorong 

meningkatnya intensitas penggunaan media sosial. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Umami & Rosdiana (2022), intensitas penggunaan media sosial 

merujuk pada seberapa sering dan lama individu terlibat dalam aktivitas tersebut, 

tidak hanya dilihat dari durasi waktu, tetapi juga dari kedalaman keterlibatan. 

Semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin besar pula dampaknya 
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terhadap aspek psikologis dan sosial, seperti menurunnya kesadaran diri terhadap 

lingkungan sekitar.  

Berdasarkan data yang didapatkan dari Australian Psychological Society 

(APS), melaporkan bahwa rata-rata remaja menghabiskan waktu sekitar 2,7 jam per 

hari di media sosial. Survei tersebut juga menemukan bahwa prevalensi FoMO pada 

remaja mencapai 50%, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok dewasa 

yang hanya sebesar 25%. Berbeda dengan hasil penelitian di Indonesia yang 

dilakukan oleh Hepilitia dan Gantas (2018) menunjukkan bahwa dari 88 siswa usia 

12–14 tahun di SMPN 1 Langke Rembong, sebanyak 54,5% menggunakan media 

sosial selama 7–9 jam per hari, dan 23,9% selama 4–6 jam per hari, yang berdampak 

pada gangguan pola tidur.  

 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Rizki (2017) menyatakan bahwa 

meningkatnya intensitas penggunaan media sosial juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kebutuhan mencari identitas diri, harga diri, keterikatan sosial, 

dorongan emosional, dan kebutuhan akan informasi, yang mendorong individu 

untuk terus terhubung secara aktif dengan media sosial. Penggunaan media sosial 

yang tidak terkontrol menjadi salah satu pemicu utama munculnya FoMO (Elhai, 

dkk., 2016). Kemudahan akses informasi dan rangsangan tanpa henti dari media 

sosial dapat menimbulkan dorongan kuat bagi remaja untuk terus terhubung, yang 

jika tidak diimbangi dengan kontrol diri yang baik, dapat berdampak negatif pada 

kesehatan emosional remaja (Wulandari, 2020). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, peneliti ingin mengkaji 

lebih lanjut mengenai hubungan antara media sosial TikTok dengan Fear of Missing 

Out (FoMO) pada remaja di MTs Plaosan Pati. Penelitian ini didukung dengan 

penelitian terdahulu yang menjadi bahan pertimbangan untuk mengkaji lebih lanjut 

pengaruh TikTok terhadap Fear of Missing Out (FoMO) remaja. Terlebih penelitian 

ini berfokus kepada hubungan intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan 

Fear of Missing Out (FoMO) dengan mengkorelasi dampak intensitas penggunaan 

aplikasi TikTok dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada remaja.  

Penelitian ini memiliki kebaharuan karena secara khusus meneliti hubungan 

antara intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan fenomena Fear of 
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Missing Out (FoMO) pada remaja di MTs Plaosan Pati. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya membahas media sosial secara umum atau platform 

lain, studi ini fokus pada TikTok sebagai aplikasi yang saat ini sangat populer di 

kalangan remaja. Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengukur tingkat 

penggunaan, tetapi juga mengkaji bagaimana intensitas tersebut berpengaruh secara 

langsung terhadap munculnya FoMO, sehingga memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai dampak psikososial penggunaan TikTok pada remaja di 

lingkungan sekolah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah penelitian yang akan 

dikaji berupa: “Apakah ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial 

Tiktok dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada remaja di MTs Plaosan Pati?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik apakah 

terdapat hubungan antara intensitas penggunaan media sosial Tiktok dengan Fear 

of Missing Out (FoMO) pada remaja awal di MTs Plaosan Pati. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

keilmuan dalam memperkuat teori psikologi perkembangan, khususnya yang 

berkaitan dengan perilaku digital remaja, seperti hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial TikTok dengan fenomena Fear of Missing Out 

(FoMO). Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

tambahan untuk pihak sekolah, penyuluhan kepada orang tua mengenai 

dampak penggunaan media sosial, serta pengembangan kebijakan pembatasan 

waktu layar bagi remaja. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menambah 

referensi akademik dan menjadi pijakan bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengkaji perilaku daring remaja di era digital secara lebih mendalam dan 
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kontekstual. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek/Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan edukasi mengenai 

pengaruh dari intensitas penggunaan media sosial TikTok yang dapat 

memengaruhi perasaan individu, terutama terkait dengan Fear of Missing 

Out (FoMO) yang banyak terjadi pada remaja di MTs Manahijul Ulum 

Plaosan Pati, siswa dapat mengembangkan diri dan mengatur waktu dengan 

melakukan kegiatan positif lainnya yang bermanfaat untuk dirinya dan 

lingkungan sekitarnya. 

b. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi para 

mahasiswa dan menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dengan 

berbagai variabel yang akan diteliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fear of Missing Out (FoMO) 

1. Pengertian Fear of Missing Out 

 Fear of Missing Out (FoMO) adalah perasaan takut dan cemas yang 

muncul karena kekhawatiran akan tertinggal dari momen menyenangkan atau 

penting yang dialami oleh orang lain. Perasaan ini mendorong seseorang untuk 

terus terlibat dalam aktivitas sosial, terutama melalui media sosial (Carolina & 

Mahestu, 2020). FoMO umumnya dialami oleh generasi Z yang aktif 

menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mengekspresikan diri, 

bergabung dalam kelompok yang membuat mereka merasa diterima, serta 

mengikuti tren yang sedang berkembang. Fenomena ini semakin menguat 

seiring dengan peran media sosial yang telah mengubah cara manusia 

berinteraksi, menjadikannya bagian penting dalam kehidupan sehari-hari dan 

mendorong remaja untuk membentuk citra diri yang ideal. 

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan kekhawatiran yang ada dalam diri 

seseorang ketika melihat pengalaman berharga yang dimiliki oleh orang lain, 

sementara individu tersebut tidak mengalaminya. FoMO ditandai dengan 

keinginan untuk terus terhubung dengan apa yang lakukan individu lain 

Przybylski dkk., (2013). Menurut (Abel dkk, 2016) FoMO adalah suatu kondisi 

ketika seseorang menjadi khawatir ketika individu tersebut mengamati bahwa 

orang lain mengalami peristiwa atau pengalaman yang menyenangkan, namun 

individu tersebut tidak.  

Selain itu, FoMO ditandai oleh adanya perasaan keingintahuan yang tinggi 

untuk tetap terhubung dengan apa yang dilakukan oleh orang lain di media 

sosial. Bagi individu yang mengalami FoMO, partisiapasi dalam media sosial 

mungkin sangat menarik. Media sosial seperti Facebook, X (sebelumnya 

twitter), Instagram, dan TikTok menjadi sangat menarik karena menyediakan 

akses terhadap informasi sosial yang terus diperbarui. Media sosial tidak hanya 

menjadi sarana hiburan, tetapi juga menjadi alat penting untuk menjalin 
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hubungan sosial dan meningkatkan keterlibatan sosial dalam kehidupan sehari-

hari (Akbar dkk, 2018). 

Fear of Missing Out (FoMO) didefinisikan sebagai rasa takut akan 

kehilangan momen-momen penting dalam kehidupan seseorang atau kelompok 

lain ketika individu tersebut tidak dapat hadir didalamnya dan hal ini ditandai 

dengan kebutuhan untuk tetap terhubung dengan apa yang orang lain lakukan 

di dalam internet atau media sosial. FoMO juga dapat didefinisikan sebagai 

sebuah fenomena di mana seseorang selalu memiliki keinginan untuk terus 

terhubung dengan orang lain (Sirait, 2023). 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan 

bahwa Fear of Missing Out (FoMO) merupakan suatu kondisi ketika seorang 

individu mengalami perasaan cemas dan khawatir ketika melihat pengalaman 

menyenangkan yang dialami oleh seseorang dan berkeinginan untuk terus 

terhubung dengan apa yang orang lain lakukan. 

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Fear of Missing Out 

Individu dapat dikatakan FoMO jika beberapa indikator muncul dalam diri 

tersebut. Menurut (Przybylski dkk, 2013) faktor FoMO dibagi menjadi tiga 

kategori, sebagai berikut: 

a. Kompetensi (Competence) 

Kompetensi merupakan kemampuan individu untuk melakukan suatu 

kegiatan secara efektif dan efisien dalam kehidupan sehari-harinya. 

b. Otonomi (Autonomy) 

Otonomi merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan inisiatif 

dalam dirinya. Hal ini dapat merujuk pada kebutuhan seseorang dalam 

mengambil suatu keputusan tanpa terpengaruh oleh orang disekitarnya. 

c. Kebutuhan psikologis relatedness yang tidak terpenuhi 

Relatedness merupakan kebutuhan untuk terus berhubungan dengan orang 

lain. Apabila hal ini tidak terpenuhi, maka akan timbul perasaan cemas 

dalam diri. 

Faktor pendorong yang mempengaruhi munculnya FoMO dibagi menjadi 

enam menurut JWT Intelligence (dalam Wulandari, 2020), yaitu: 
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a. Keterbukaan informasi di media sosial  

Dengan adanya gadget, media sosial, dan fitur pemberitahuan lokasi 

menjadikan kehidupan sekarang lebih terbuka dengan cara membagikan 

apa yang terjadi saat ini. Halaman media sosial terus-menerus dibanjiri 

dengan pembaruan informasi yang real-time, obrolan hangat, serta foto 

dan video terbaru. Pengungkapan informasi saat ini akan mengubah 

budaya komunitas individu menjadi budaya yang lebih terbuka.  

b. Usia  

Masyarakat digital natives yaitu masyarakat yang dapat menggunakan dan 

mengintegrasikan teknologi internet, hal tersebut merupakan salah satu 

karakterikstik kelompok usia muda yang saat ini berusia 13-33 tahun. 

Keberadaan kelompok masyarakat digital natives memiliki jumlah 

terbesar di media sosial dibandingkan dengan generasi lain, sehingga hal 

ini menjadikan dunia internet menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

generasi ini. 

c. Social one-upmanship 

Social one-upmanship adalah sebuah tindakan ketika seseorang mencoba 

melakukan sesuatu seperti perbuatan, perkataan, atau mencari suatu hal 

menarik untuk membuktikan bahwa individu tersebut lebih unggul dari 

orang lain. FoMO disebabkan oleh keinginan untuk menjadi orang yang 

paling hebat atau superior dibandingkan dengan yang lain. 

d. Peristiwa yang disebarkan melalui fitur hashtag 

Media sosial memiliki fitur hashtag (#) yang memungkinkan pengguna 

untuk memberikan info mengenai peristiwa terkini. Ketika seseorang 

menggunakan hashtag terkait dengan topik yang sedang dibicarakan, 

maka pengguna media sosial lainnya dapat mengetahui hal tersebut. Ini 

akan menyebabkan orang-orang yang tidak berpartisipasi dalam aktivitas 

tersebut merasa tertinggal dengan yang lain. 

e. Kondisi deprivasi relative 

Kondisi deprivasi relative adalah sebuah perasaan yang menjelaskan rasa 

tidak puas terhadap seseorang ketika membandingkan dirinya dengan 
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individu lain. Ketika pengguna membandingkan keadaan dirinya dengan 

orang lain di media sosial, mereka akan mengalami perasaan 

ketertinggalan dan ketidakpuasan. 

f. Banyak stimulus untuk mengetahui suatu informasi 

Di era digital saat ini, ada kemungkina besar seseorang akan terus dipenuhi 

dengan topik menarik tanpa perlu upaya untuk mendapatkannya. 

Sementara itu, munculnya stimulus-stimulus baru menyebabkan rasa ingin 

tau untuk terus mengikuti perkembangan terkini. Keinginan untuk terus 

mengikuti perkembangan terbaru inilah yang menjadikan seseorang 

mengalami Fear of Missing Out. 

3. Aspek-Aspek Fear of Missing Out 

Fear of Missing Out (FoMO) memiliki dua aspek yang dikemukakan oleh  

(Przybylski dkk., 2013), yaitu: 

a. Tidak Terpenuhi Kebutuhan Psikologis Relatedness 

Relatedness adalah kebutuhan individu untuk terus terhubung dengan 

orang lain. Rasa cemas untuk mengetahui kegiatan atau aktivitas yang 

sedang dilakukan individu lain muncul akibat kebutuhan psikologis 

relatedness tidak terpenuhi. Salah satu cara melakukannnya adalah dengan 

bermain media sosial. 

b. Tidak Terpenuhi Kebutuhan Psikologi Mengenai Self 

Self merupakan aspek SDT (Self-Determination Theory) yang 

mendasari terbentuknya aspek FoMO. Apabila kebutuhan psikologis 

terhadap self tidak terpenuhi maka dapat menyebabkan individu ingin 

mencari berbagai informasi mengenai orang lain melalui media sosial dan 

internet. 

Reagle (2015) mengembangkan pengertian Fear of Missing Out (FoMO) 

dari (Przybylski dkk, 2013) menjadi aspek-aspek Fear of Missing Out (FoMO) 

yang dibagi menjadi empat yaitu, sebagai berikut: 

a. Comparison with friend, emosi negatif yang muncul ketika membandingan 

dirinya sendiri dengan teman atau orang lain. 
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b. Being left out, menimbulkan perasaan negatif akibat diasingkan dalam 

suatu kegiatan atau diskusi. 

c. Mixed experience, mengacu pada emosi buruk yang mucul karena tidak 

dapat berpartisipasi dalam suatu kegiatan.  

d. Compulsion, perilaku mengamati secara berulang aktivitas yang dilakukan 

orang lain untuk mencegah perasaan terkucilkan. 

Selain aspek-aspek yang telah disebutkan diatas, adapun dimensi FoMO 

menurut (Sette dkk, 2020) yang dibagi menjadi empat, yaitu:  

a. Need to belong, kebutuhan seseorang untuk menjadi bagian dari suatu 

komunitas atau kelompok. Seorang individu yang memiliki kebutuhan ini 

berusaha untuk membangun dan menjalin ikatan sosial supaya merasa 

diterima dan diakui. 

b. Need for popularity, keinginan untuk dikenal dan diakui oleh orang lain. 

Individu dengan kebutuhan tersebut menggunakan media sosial untuk 

meningkatkan ketenaran dan mencari perhatian orang lain.  

c. Anxiety, keadaan emosi berupa perasaan cemas dan khawatir yang dialami 

oleh individu ketika tidak menggunakan media sosial. Kecemasan inilah 

yang dapat mendorong individu untuk terus terhubung dengan aktivitas 

sosial supaya tidak merasa tertinggal. 

d. Addiction. ketergantungan pada interaksi sosial terutama media online. 

Individu yang mengalami kecanduan akan menunjukkan penggunaan 

media sosial dan internet yang berlebih untuk terus tetap terhubung dengan 

orang lain. 

Berdasarkan aspek-aspek Fear of Missing Out (FoMO) yang disebutkan 

oleh tokoh-tokoh diatas, maka dari itu peneliti menggunakan dimensi Fear of 

Missing Out (FoMO) dari Sette, dkk (2020) yaitu need to belong, need for 

popularity, anxiety, dan addiction. 

B. Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok 

1. Pengertian Intensitas Penggunaan Media Sosial  

Intensitas penggunaan media sosial dapat diartikan sebagai tingkat 

keterlibatan individu dalam mengakses media sosial yang diukur berdasarkan 



13 
 

 
 

frekuensi dan durasi aktivitasnya dalam jangka waktu tertentu. Intensitas ini 

mencerminkan upaya yang dilakukan individu dengan energi tinggi untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui media sosial. Media sosial sendiri merupakan 

platform digital yang berorientasi pada keberadaan pengguna serta 

memungkinkan terjadinya interaksi dan kolaborasi Anjani & Prasetyoaji 

(2023). Dengan demikian, semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, 

semakin besar kemungkinan interaksi sosial remaja bergeser ke arah 

komunikasi tidak langsung, yang dalam jangka panjang dapat berdampak pada 

penurunan kualitas hubungan sosial secara tatap muka dan mengganggu 

perkembangan keterampilan sosial mereka. 

Intensitas adalah suatu keadaan yang dapat dinilai dari jumlah waktu yang 

dihabiskan untuk melakukan suatu kegiatan. Intensitas penggunaan media 

sosial memiliki dampak terhadap berbagai aspek kehidupan Umami & 

Rosdiana (2022). Menurut Rizky (2017), intensitas pengguna media sosial ini 

ditentukan oleh beberapa faktor seperti kebutuhan internal seseorang yang 

mencari identitas dan harga diri, faktor rasa saling memiliki dan kebutuhan 

akan informasi dari orang lain serta faktor emosional seseorang. 

Intensitas penggunaan media sosial mengacu pada keterlibatan seseorang 

ketika melakukan aktivitas sosial media seperti seberapa sering seseorang 

menggunakan media sosial, berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

mengakses media sosial dan jumlah pertemanan yang dibentuk  (Sandya, 

2016). Intensitas penggunaan media sosial merupakan tingkat perhatian dan 

ketertarikan seseorang dalam menggunakan media sosial dilihat dari seberapa 

sering individu tersebut menggunakan media sosial dalam kesehariannya (Al 

Aziz, 2020). 

Berdasarkan penjelasan, dapat didefinisikan bahwa intensitas penggunaan 

media sosial adalah seberapa sering waktu yang dihabiskan seseorang untuk 

mengakses media sosial khususnya komunikasi dengan orang lain tanpa batas 

ruang dan waktu. 
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2. Faktor-faktor Intensitas Penggunaan Media Sosial 

        Faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial 

menurut Shatuti (dalam Muna, 2016) yaitu: 

a. Penanganan emosional (Emotional Coping) 

Selain kesepian, keterasingan, kebosanan, ketegangan, relaksasi, 

kemarahan dan frustasi, beberapa faktor yang membuat media sosial 

menjadi luar biasa dari waktu ke waktu dapat memengaruhi intensitas 

penggunaan media sosial. 

b. Keluar dari dunia nyata 

Individu dapat melarikan diri sementara dari dunia nyata yang tidak sesuai 

dengan mereka. Internet menyediakan banyak layanan lain yang 

menyenangkan. 

c. Lingkungan yang mempengaruhi efektivitas penggunaan media sosial 

dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu lingkungan keluarga dan 

lingkungan sosial 

d. Memuaskan kebutuhan sosial dan komunikasi interpersonal 

Individu dapat menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan 

lebih efisien, menjalim pertemanan dengan orang baru, memperkuat 

persahabatan, mengembangkan rasa saling memiliki dan pengakuan. 

        Adapun tiga faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan media 

sosial menurut Casdari (dalam Hasibuan, 2019) yaitu: 

a. Faktor kebutuhan dari dalam 

Faktor ini terkait dengan kebutuhan psikologis manusia. Salah satunya 

adalah kebutuhan untuk membangun hubungan yang dekat dengan orang 

lain (relatedness). 

b. Faktor motif sosial 

Intensitas penggunaan media dapat dipengaruhi oleh orang lain atau faktor 

lingkungan sekitar, salah satunya yaitu konformitas remaja dengan teman 

sebayanya. 

c. Faktor emosional 

Intensitas penggunaan media sosial dapat dipengaruhi oleh faktor 
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emosional. Ketika seorang individu menggunakan media sosial yang 

menimbulkan perasaan senang, maka individu tersebut akan terus 

mengulang aktivitas penggunaan media sosial untuk mendapatkan 

perasaan yang sama. 

3. Aspek-aspek Intensitas Penggunaan Media Sosial  

      Del. Barrio, dkk (2004) menyatakan bahwa aspek-aspek terbentuknya 

intensitas ada empat yaitu: 

a. Perhatian (Attention) 

Minat merupakan sesuatu yang menarik perhatian seseorang. Ketika 

seseorang mendapatkan tugas yang disukai maka individu tersebut akan 

memberikan atensi dan energi yang lebih untuk mengerjakannya, 

sebaliknya jika tugas yang tidak disukai maka individu akan merasa bosan. 

Misalnya, seseorang menaruh perhatian lebih pada sebuah aplikasi media 

sosial. 

b. Penghayatan (Comprehension) 

Penghayatan merupakan proses memahami, mendalami, menikmati dan 

menyimpan informasi untuk memperluas pengetahuan individu. Apa yang 

diposting di media sosial memiliki potensi untuk mempengaruhi orang 

lain. 

c. Durasi (Duration) 

Durasi merupakan jangka waktu atau lamanya suatu peristiwa yang sedang 

berlangsung. Kriteria durasi menurut Judith (2011) dikategorikan sebagai 

berikut: 

1) Tinggi  : > 4 jam/hari 

2) Rendah  : 1 jam/hari 

d. Frekuensi (Frequency)  

Frekunsi merupakan banyaknya jumlah yang dilakukan pada suatu 

kegiatan atau perilaku yang dilakukan secara berulang baik disengaja 

maupun tidak disengaja. Frekuensi dapat diukur dengan hitungan nominal 

maupun waktu. Kategori kriteria pengukuran frekuensi dari Judith (2011) 

akan digunakan dalam penelitian ini. Kategorinya adalah sebagai berikut: 
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1) Tinggi  : > 4 kali/hari 

2) Rendah  : 1-2 kali/hari 

Aspek intensitas penggunaan media sosial menurut Ajzen (dalam 

Frisnawati, 2012), adalah sebagai berikut: 

a. Perhatian  

Aktivitas yang dinikmati seseorang ketika mengakses media sosial 

menentukan ketertarikan mereka terhadap sesuatu yang berhubungan 

dengan media sosial yang pada akhirnya akan menjadi fokus perhatian 

dalam waktu yang lama. 

b. Penghayatan  

Hal-hal yang dapat digunakan untuk memahami atau menerima informasi 

yang dapat dinikmati dan dijadikan pengalaman oleh individu itu sendiri. 

c. Durasi  

Kondisi ini terjadi dalam jangka waktu atau interval tertentu. Ketika 

menggunakan media sosial, seseorang sering kali begitu sibuk sehingga 

lupa waktu karena terlalu menikmatinya. 

d. Frekuensi  

Perilaku yang secara sengaja atau tidak sengaja diulang. Frekuensi 

menunjukkan sesuatu yang dapat diukur dengan hitungan atau waktu. 

Berdasarkan aspek-aspek yang disebutkan oleh tokoh-tokoh diatas, maka 

dari itu peneliti menggunakan aspek-aspek intensitas penggunaan media sosial 

dari (Del Barrio, dkk., 2004) yaitu Perhatian (Attention), Penghayatan 

(Comprehension), Durasi (Duration), dan Frekuensi (Frequency). 

C. Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok dengan  

D. Fear of Missing Out 

Media sosial tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi dan sumber 

informasi terkini yang penting secara update, tetapi media sosial juga digunakan 

untuk menampilkan kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan pernyataan tentang 

media sosial yang saat ini telah menjadi kebutuhan, media sosial juga merupakan 

platform baru untuk melakukan komunikasi, pengetahuan, hiburan, bahkan tempat 

untuk mengekspresikan diri Abel dkk., (2016). Hal itulah yang saat ini membuat 
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pengguna media sosial menjadi tertarik untuk mengunggah berbagai kegiatan yang 

dilakukan maupun hanya untuk melihat kehidupan orang lain melalui foto, video, 

ataupun tulisan yang menarik untuk diunggah di media sosial (Marsya dkk., 2021).  

Penggunaan media sosial tak bisa lepas dari intensitas pemakaian internet yang 

kini menjadi trend yang sedang banyak diperbincangkan dikalangan remaja sebagai 

alat untuk berkomunikasi dengan cara yang lebih menarik Hidayatun (2015). 

Memasuki perkembangan media sosial yang sedang marak sekarang ini, aplikasi 

sosial media yang mendominasi dan banyak digunakan pada kalangan remaja 

adalah aplikasi TikTok. Berdasarkan data penggunaan TikTok di Indonesia 

menyatakan bahwa pengguna TikTok didonimasi oleh usia 14-24 tahun yang 

disebut dengan generasi Y dan Z, dimana usia tersebut merupakan usia remaja yang 

sedang dalam jenjang sekolah dan kuliah (Rahmayanti, 2020). 

Namun penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menimbulkan dampak 

negatif bagi penggunanya. Semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial 

TikTok, semakin besar kemungkinan seseorang mengalami Fear of Missing Out 

(FoMO). Hal ini dikarenakan platform yang terus memberikan akses tanpa henti 

sebagai trend, maka dari itu dampak negatif yang ditimbulkan dapat berupa 

perasaan ketakutan yang dialami oleh seseorang ketika melihat momen orang lain 

lebih menyenangkan daripada dirinya, sehingga hal tersebut menimbulkan 

kecemasan dalam diri. Stead & Bibby (2017) menjelaskan bahwa FoMO dikaitkan 

dengan perasaan emosional negatif yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 

Menurut Przybylski (dalam Stead, 2017) individu dengan tingkat FoMO yang 

tinggi sering mengalami perasaan cemas, khawatir, rendah diri, dan merasa kurang 

mampu menjalani kehidupan yang lebih baik dibandingkan dengan apa yang 

mereka lihat dalam media sosial.  

Konsep FoMO tidak hanya dilihat dari fokus pada media sosial yang aktif, 

tetapi juga makna yang ada dalam isi media sosial bagi pengguna. Salah satu alasan 

yang menjadi penyebab media sosial mengapa media sosial tidak dapat dihindari 

yaitu karena media sosial saat ini menjadi salah satu platform yang memudahkan 

individu untuk berinteraksi dari jarak jauh Al-Menayes (2016). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Przybylski dkk, 2013) bahwa kemunculan FoMO didorong 
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oleh penggunaan internet dan media sosial, sehingga kepuasan dalam hidup yang 

rendah dapat meningkatkan kecenderungan FoMO yang dapat diakibatkan karena 

terlalu sering mengakses internet setiap waktu. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan menunjukkan hubungan antara 

intensitas penggunaan media sosial TikTok terhadap Fear of Missing Out (FoMO) 

pada remaja. Intensitas penggunaan media sosial TikTok memiliki pengaruh yang 

cukup besar dalam meningkatkan perilaku FoMO pada remaja, karena dengan 

menggunakan media sosial TikTok secara intens dapat menimbulkan perasaan 

seseorang menjadi cemas dan khawatir. Sehingga individu tersebut memiliki 

keinginan untuk terus terhubung dengan apa yang orang lain lakukan dalam internet 

atau media sosial. 

E. Hipotesis 

          Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian 

ini adalah terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial 

TikTok dengan perilaku FoMO pada remaja. Artinya, semakin tinggi tingkat 

penggunaan media sosial TikTok maka semakin tinggi juga tingkat perilaku FoMO 

yang dialami oleh remaja. Begitu juga sebaliknya, apabila individu memiliki 

intensitas penggunaan media sosial TikTok yang rendah maka tingkat FoMO juga 

rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan pendapat Azwar (2017), identifikasi variabel dapat membangun 

kerangka penelitian dengan menentukan elemen kunci yang akan digunakan. 

Dalam tahapan ini, peneliti akan menentukan variabel utama yang akan diteliti 

beserta dengan fungsinya. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa variabel bebas 

adalah faktor yang mempengaruhi dan menyebabkan perubahan. Sebaliknya, 

variabel tergantung dapat dianggap sebagai faktor yang mudah dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Peneliti akan menggunakan variabel-variabel yang ingin diteliti 

sebagai berikut: 

1. Variabel Tergantung (Y) : Fear of Missing Out (FoMO) 

2. Variabel Bebas (X)  : Intensitas Penggunaan Sosial Media 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah batasan atau spesifikasi suatu variabel dalam 

penelitian. Definisi ini membantu peneliti secara spesifik mengukur variabel dan 

menghubungkannya dengan kondisi nyata yang ingin diteliti. Definisi operasional 

juga merupakan perwujudan dari masalah penelitian yang ingin dipecahkan Azwar 

(2017). Berikut adalah definisi operasional dari variabel-variabel yang akan diteliti: 

1. Fear of Missing Out (FoMO) 

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan suatu kondisi ketika seorang 

individu mengalami perasaan cemas dan khawatir ketika melihat pengalaman 

menyenangkan yang dialami oleh seseorang dan berkeinginan untuk terus 

terhubung dengan apa yang orang lain lakukan. Penelitian ini menggunakan 

skala ON-FoMO yang diadaptasi dari (Kurniawan & Utami, 2022) berdasarkan 

dimensi yang dikemukakan oleh (Sette dkk, 2020) yaitu need to belong, need 

for popularity, anxiety, dan addiction. Tingkatan Fear of Missing Out (FoMO) 

yang dialami individu dapat dilihat dari total skor skala yang akan diperoleh. 

Tingkat FoMO meningkat seiring dengan semakin tingginya skor yang didapat, 

artinya mereka akan lebih cemas jika tertinggal dari aktivitas sosial. Sedangkan 

semakin rendah skor yang didapatkan, individu cenderung lebih tenang dan 
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tidak terlalu bergantung pada orang lain sehingga semakin rendah subjek 

mengalami Fear of Missing Out (FoMO). 

2. Intensitas Penggunaan Sosial Media 

Intensitas penggunaan media sosial adalah seberapa sering waktu yang 

dihabiskan seseorang untuk mengakses media sosial khususnya komunikasi 

dengan orang lain tanpa batas ruang dan waktu. Penelitian ini menggunakan 

skala yang diadaptasi dari (Rayyan, 2024) berdasarkan aspek-aspek intensitas 

penggunaan media sosial menurut (Del Barrio dkk, 2004) yaitu Perhatian 

(Attention), Penghayatan (Comprehension), Durasi (Duration), dan Frekuensi 

(Frequency). Tingkatan intensitas penggunaan media sosial yang dialami 

individu dapat dilihat dari total skor skala yang akan diperoleh. Semakin tinggi 

intensitas penggunaan media sosial yang dilakukan, maka semakin tinggi skor 

yang didapat, yang berarti individu lebih sering mengakses dan menghabiskan 

waktu pada platform media sosial. Sebaliknya, individu yang tidak terlalu 

bergantung dengan media sosial ketika melakukan aktivitas sehari-hari akan 

mendapatkan skor yang rendah. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok umum yang memiliki kualitas dan karakter 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai subjek dalam 

penelitian (Sugiyono, 2019). Populasi tidak hanya berupa jumlah orang yang 

dipelajari atau objek saja, namun hal ini mencakup semua karakteristik atau 

sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang akan diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini meliputi seluruh siswa MTs Plaosan Pati yang berjumlah 141 

siswa dari tingkatan kelas VII, VIII dan IX.  Adapun karakteristik populasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Jumlah Siswa Mts Manahijul Ulum Plaosan Pati Tahun 2025 

Tingkat Kelas  Jumlah Siswa Jumlah  

VII 
A 21 

43 
B 22 

VIII 
A 21 

41 
B 20 

IX 
A 29 

57 
B 28 

 TOTAL  141 

 

2. Sampel  

Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel digunakan untuk 

mewakili jumlah populasi yang terlalu besar, sehingga hal itu dapat 

meminimalisir kendala dana, waktu, dan tenaga. Sampel yang didapatkan dari 

populasi harus dipilih secara representatif agar dapat dianggap sebagai sampel 

yang akurat dan dapat mewakili sampel penelitian. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel atau sampling adalah proses pemilihan dari 

sebagian populasi untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling. Teknik probability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel 

(Sugiyono, 2019). Jenis probability sampling yang digunakan yaitu cluster 

random sampling. Teknik cluster random sampling merupakan metode yang 

digunakan untuk memilih sampel ketika data dan objek yang diteliti sangat 

luas. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data 

yaitu skala psikologi. Menurut Azwar (2017) skala psikologi merupakan kumpulan 

pertanyaan yang akan digunakan untuk mengukur penelitian psikologi dengan 
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menyajikan konsep-konsep psikologis yang berkaitan dengan aspek kepribadian 

individu. Dalam menentukan hasil penelitian ini, adapun beberapa jenis skala yang 

digunakan yaitu: 

1. Skala Fear of Missing Out (FoMO) 

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan suatu kekhawatiran yang ada 

dalam diri seseorang ketika melihat pengalaman berharga yang dimiliki oleh 

orang lain. Selain itu, FoMO dapat diakatakan juga sebagai sebuah fenomena 

dimana seseorang selalu memiliki keinginan untuk terus terhubung dengan 

orang lain. Variabel Fear of Missing Out (FoMO) akan diukur menggunakan 

skala yang dimodifikasi dari (Kurniawan & Utami, 2022) berdasarkan dimensi 

yang dikemukakan oleh (Sette dkk, 2020) yaitu need to belong, need for 

popularity, anxiety, dan addiction. 

Skala Fear of Missing Out (FoMO) ini menggunakan dua jenis aitem yaitu 

favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung). Penelitian ini 

menggunakan model skala Likert yang terdiri dari empat jawaban dengan 

rentang nilai satu sampai empat, untuk aitem favorable yaitu: skor empat untuk 

respon Sangat Sesuai (SS), skor tiga untuk respon Sesuai (S), skor dua untuk 

respon Tidak Sesuai (TS), skor satu untuk respon Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Sedangkan untuk aitem unfavorable, skor satu untuk respon Sangat Sesuai 

(SS), skor dua untuk respon Sesuai (S), skor tiga untuk respon Tidak Sesuai 

(TS), dan skor empat untuk respon Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala Fear of 

Missing Out (FoMO) dapat dilihat pada tabel 2 blueprint sebagai berikut. 

Tabel 2.Blueprint Skala Fear of Missing Out (FoMO) 

No. Aspek  
Nomor Aitem 

Jumlah  
Favorable  Unfavorable  

1. Need to belong 5 5 10 

2. Need for 

popularity 

5 5 10 

3. Anxiety  5 5 10 

4. Addiction 5 5 10 

TOTAL 20 20 40 
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2. Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Intensitas penggunaan media sosial merupakan keterlibatan seseorang 

ketika melakukan aktivitas sosial media termasuk seberapa sering seseorang 

menggunakan media sosial dan durasi waktu yang dibutuhkan dalam 

mengakses media sosial. Variabel intensitas penggunaan media sosial akan 

diukur menggunakan skala yang dimodifikasi dari (Rayyan, 2024) berdasarkan 

aspek-aspek intensitas penggunaan media sosial menurut (Del Barrio dkk, 

2004) yaitu Perhatian (Attention), Penghayatan (Comprehension), Durasi 

(Duration), dan Frekuensi (Frequency). 

Skala intensitas penggunaan media sosial ini menggunakan dua jenis aitem 

yaitu favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung). Penelitian 

ini menggunakan model skala Likert yang terdiri dari empat jawaban dengan 

rentang nilai satu sampai empat, untuk aitem favorable yaitu: skor empat untuk 

respon Sangat Sesuai (SS), skor tiga untuk respon Sesuai (S), skor dua untuk 

respon Tidak Sesuai (TS), skor satu untuk respon Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Sedangkan untuk aitem unfavorable, skor satu untuk respon Sangat Sesuai 

(SS), skor dua untuk respon Sesuai (S), skor tiga untuk respon Tidak Sesuai 

(TS), dan skor empat untuk respon Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala intensitas 

penggunaan media sosial dapat dilihat pada tabel 3 blueprint sebagai berikut. 

Tabel 3. Blueprint Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

No. Aspek  
Nomor Aitem 

Jumlah  
Favorable  Unfavorable  

1. Perhatian 

(Attention)  

6 6 12 

2. Penghayatan 

(Comprehension) 

5 4 9 

3. Durasi (Duration) 3 3 6 

4. Frekuensi 

(Frequency)  

3 3 6 

TOTAL 17 16 33 
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E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas  

Menurut Azwar (2017) validitas adalah sejauh mana alat ukur psikologis 

mengukur variabel yang akan diukur. Validitas instrument merupakan salah 

satu alat ukur yang digunakan peneliti untuk memastikan bahwa instrument 

yang akan diukur dapat memberikan data yang akurat dan dapat dipercaya. 

Oleh karena itu, merupakan prasyarat penting untuk memperoleh hasil 

penelitian yang valid dan dapat menjelaskan keadaan yang sebenarnya 

(Sugiyono, 2019). 

Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data 

yang terkumpul tidak menyimpang dari uraian validitas yang dimaksudkan. 

Dalam penelitian ini, review ahli yaitu dosen pembimbing skripsi yang 

merupakan pakar di bidang terkait akan mengkaji instrument dan memberikan 

masukan mengenai kesesuaian dan relevansi unsur-unsur item instrument 

dengan teori Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Fear of Missing Out 

(FoMO). Hal ini untuk memastikan bahwa instrument dapat memberikan data 

yang akurat dan valid sehingga dapat meningkatkan kredibilitas hasil 

penelitian. 

2. Uji Beda Aitem 

Penelitian ini menggunakan uji daya beda untuk memilih aitem dalam 

skala kualitas. Uji daya beda disebut juga dengan diskriminasi aitem, hal ini 

dilakukan dengan menguji kemampuan setiap aitem untuk membedakan antara 

orang yang mempunyai sifat yang ingin diukur dan orang yang tidak 

mempunyai sifat tersebut (Azwar, 2017).  

Menurut Azwar (2017) uji daya diskriminasi aitem dilakukan dengan 

menghitung koefisien korelasi antara sebaran skor aitem dengan sebaran skor 

skala itu sendiri, sehingga menghasilkan koefisien korelasi aitem secara 

keseluruhan dengan nilai batas rix ≥ 0,25. Aitem yang mencapai koefisien 

korelasi 0,25 atau lebih tinggi dianggap memuaskan atau sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, namun aitem yang koefisien korelasinya kurang dari 

0,25 maka dianggap mempunyai diskriminatif yang buruk atau gugur.  
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3. Reliabilitas Alat Ukur 

 Azwar (2017) mendefinisikan realibilitas sebagai daya konsistensi suatu 

skala psikologi. Reliabilitas alat ukur yaitu untuk mencari dan mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Secara teoritis menurut Azwar 

(2017), koefisien reliabilitas berada pada rentang angka dari 0 sampai 1,00 dan 

semakin dekat koefisien reliabilitas ke 1,00 maka semakin dapat dipercaya alat 

ukur tersebut. 

Reliabilitas dalam penelitian ini meliputi skala intensitas penggunaan 

sosial media dan skala Fear of Missing Out (FoMO). Dalam penelitian ini akan 

dilakukan pengujian reliabilitas menggunakan metode reliabilitas Alpha 

Cronbach yang akan dibantu oleh program SPSS (Stastical Product and 

Service Solution) versi 29.0. Dengan menggunakan Alpha Cronbach 

diharapkan dapat membantu menentukan reliabilitas instrument dalam 

menghasilkan data yang valid dan konsisten. 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu pendekatan yang diterapkan untuk 

mengatasi rumusan masalah atau menguji hipotesis dalam penelitian. Untuk 

mengetahui apakah intensitas penggunaan media sosial TikTok dan Fear of Missing 

Out pada siswa MTs Plaosan Pati berhubungan, teknik analisis yang diterapkan 

adalah korelasi Product Moment. Korelasi Product moment merupakan teknik 

analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dan 

menguji hipotesis terkait hubungan tersebut (Azwar, 2017).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian merupakan salah satu langkah yang harus 

dilakukan sebelum melakukan penelitian supaya penelitian dapat berjalan 

lancar tanpa hambatan. Peneliti menentukan lokasi yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu MTs di Plaosan Pati yang beralamat di desa Plaosan, 

kecamatan Cluwak, kabupaten Pati. MTs ini didirikan oleh Al Ma’arif pada 

tanggal 1 Agustus 1980 dengan nomor SK resmi Wk/5.C/657/Pgm/Ts/1984. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan fear of missing out pada 

remaja di MTs Plaosan Pati. 

Tahap awal yang dilakukan peneliti yaitu melakukan wawancara kepada 

tiga siswa kelas IX di MTs Plaosan Pati. Setelah itu peneliti meminta data 

jumlah keseluruhan siswa yang akan digunakan untuk menentukan jumlah 

sampel dan populasi. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 141 siswa yang ada di MTs Plaosan Pati, ini terdiri dari 3 tingkatan 

yaitu kelas VII, VIII, IX dan masing-masing tingkatan memiliki 2 kelas. 

Selanjutnya, peneliti mencari teori-teori yang akan digunakan sebagai landasan 

penelitian. Adapun alasan peneliti memilih sekolah tersebut menjadi tempat 

penelitian antara lain: 

a. Lokasi belum pernah dilakukan penelitian serupa dengan variabel intensitas 

penggunaan media sosial TikTok dan fear of missing out. 

b. Memiliki kesesuaian dengan karakteristik subjek penelitian yaitu remaja.  

c. Pihak yang terkait bersedia untuk menjadi subjek penelitian. 

d. Peneliti mendapatkan izin dari kepala sekolah MTs Plaosan Pati untuk 

melakukan penelitian. 

2. Persiapan Penelitian 

Peneliti harus mempersiapakan segala sesuatu yang diperlukan sebelum 

memulai penelitian untuk meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan selama 
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proses penelitian berlangsung. Sebelumnya peneliti telah menyusun alat ukur 

yang akan digunakan untuk keperluan penelitian berupa skala dan melakukan 

perizinan kepada kepala sekolah MTs Plaosan Pati. 

a. Persiapan Perizinan 

Perizinan merupakan langkah penting sebelum melakukan uji coba dan 

penelitian. Peneliti meminta surat perizinan dari Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung dengan nomor surat 629/C.1/Psi-

SA/III/2025 pada tanggal 13 Maret 2025 yang ditujukan kepada Kepala 

Sekolah MTs Plaosan Pati. Setelah surat perizinan disetujui oleh kepala 

sekolah, peneliti melakukan diskusi bersama kepala sekolah untuk 

menentukan waktu penelitian. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Penyusunan alat ukur merupakan proses untuk mempersiapkan alat 

yang akan digunakan peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

menyusun skala psikologis. Alat ukur yang akan digunakan penelitian ini 

adalah skala ON-FoMO dan skala intensitas penggunaan sosial media. 

Penggunaan skala tersebut digunakan peneliti berdasarkan kebutuhan 

penelitian. 

1) Skala Intensitas Penggunaan Sosial Media 

Variabel intensitas penggunaan media sosial akan diukur 

menggunakan skala yang diadaptasi dari (Rayyan, 2024) berdasarkan 

aspek-aspek intensitas penggunaan media sosial menurut (Del Barrio 

dkk, 2004) yaitu Perhatian (Attention), Penghayatan 

(Comprehension), Durasi (Duration), dan Frekuensi (Frequency). 

Skala intensitas penggunaan sosial media dalam penelitian ini 

memiliki aitem sebanyak 33 aitem, dimana terdapat 17 aitem 

favorabel dan 16 aitem unfavorabel. Blueprint skala intensitas 

penggunaan media sosial terdapat pada tabel: 
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Tabel 4. Blueprint Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah  
Favorable  Unfavorable  

1. Perhatian 

(Attention)  

1, 3, 9, 12, 

17, 19 

2, 6, 8, 11, 

18, 21 

12 

2. Penghayatan 

(Comprehension) 

5, 7, 10, 16, 

22 

4, 29, 30, 32 9 

3. Durasi (Duration) 13, 20, 24 23, 25, 28 6 

4. Frekuensi 

(Frequency)  

15, 26, 31 14, 27, 33 6 

TOTAL 17 16 33 

 

2) Skala Fear of Missing Out (FoMO) 

Variabel Fear of Missing Out (FoMO) akan diukur menggunakan 

skala yang diadaptasi  dari (Kurniawan & Utami, 2022) berdasarkan 

dimensi yang dikemukakan oleh (Sette dkk, 2020) yaitu need to 

belong, need for popularity, anxiety, dan addiction. Skala fear of 

missing out dalam penelitian ini memiliki aitem sebanyak 40 aitem, 

yang terdiri dari 20 aitem favorabel dan 20 aitem unfavorabel. 

Blueprint skala fear of missing out terdapat pada tabel: 

Tabel 5. Blueprint Skala Fear of Missing Out (FoMO) 

No. Aspek  
Nomor Aitem 

Jumlah  
Favorable  Unfavorable  

1. Need to belong 1, 3, 5, 20, 26 2, 4, 6, 24, 28 10 

2. Need for 

popularity 

19, 21, 35, 37, 

38 

18, 22, 30, 32, 

33 

10 

3. Anxiety  7, 9, 10, 11, 

14 

8, 12, 16, 17, 

23 

10 

4. Addiction 25, 27, 36, 39, 

40 

13, 15, 29, 31, 

34 

10 

TOTAL 20 20 40 

 

c. Uji Coba Alat Ukur 

Tujuan dilakukannya uji coba adalah untuk menentukan kelayakan 

sebuah alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. Pelaksanaan uji 
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coba berlangsung hanya satu hari yaitu pada tanggal 22 April 2025. Uji 

coba alat ukur dilakukan secara offline menggunakan kertas print out yang 

dibagikan secara langsung kepada siswa. Jumlah populasi yang cukup 

banyak menjadi alasan mengapa peneliti untuk melakukan uji coba 

terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian. Dari total sebanyak 41 

subjek yang direncanakan, hanya 40 subjek yang memenuhi kriteria dan 

tersedia untuk uji coba. Hal ini disebabkan oleh ketidaksesuaian 

karekteristik pada calon partisipan sebanyak 1 siswa. Jumlah data 

responden uji coba adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Data Subjek Uji Coba 

 Kelas L P Jumlah Siswa 

VIII 
A 8 12 20 

B 9 11 20 

 TOTAL 17 23 40 

 

d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Setelah membagikan skala kepada subjek, peneliti melakukan 

perhitungan uji daya beda aitem dan mengestimasi reliabilitas skala yang 

telah dibuat untuk menentuka seberapa besar perbedaan aitem dari 

distribusi yang ingin dibandingkan. Aitem yang memiliki nilai koefisien 

korelasi 0,25 atau lebih tinggi dianggap memuaskan atau sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, namun aitem yang koefisien korelasinya kurang 

dari 0,25 maka dianggap mempunyai daya beda yang lemah atau gugur 

(Azwar, 2017). Koefisiensi korelasi skor total dengan skor aitem dapat 

dicapai dengan dibantu SPSS versi 29.0 untuk windows. Hasil perhitungan 

uji daya beda aitem dan reliabilitas aitem pada setiap skala akan 

ditunjukkan sebagai berikut: 

1. Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

      Hasil uji daya beda aitem dari 33 aitem menunjukkan bahwa 24 

aitem memiliki daya beda tinggi dan 9 aitem memiliki daya beda yang  

rendah. Koefisien daya beda aitem yang tinggi memiliki skor berkisar 

antara 0,315–0,786. Sedangkan koefisien daya beda aitem rendah 
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memiliki skor berkisar antara -0,072–0,258. Skala intensitas 

penggunaan media sosial memiliki nilai reliabilitas sebanyak 0,721 

sebelum digugurkan. Setelah digugurkan sebanyak 9 aitem, nilai 

reliabilitas yang didapatkan yaitu 0,846. Sebaran aitem skala 

intensitas penggunaan media sosial berdasarkan uji daya beda aitem 

dapat dilihat dalam tabel dibawah. 

Tabel 7. Sebaran Aitem Daya Beda Tinggi dan Daya Beda Rendah 

Pada Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

No. Aspek  
Aitem 

 DBR    DBT 
Fav  Unfav  

1. Perhatian 

(Attention)  

1, 3, 

9, 12, 

17, 

19 

2*, 6, 

8, 11, 

18, 21 

 2 1, 3, 9, 

12, 17, 

19, 6, 8, 

11, 18, 

21 

2. Penghayatan 

(Comprehension) 

5, 7, 

10, 

16, 

22* 

4*, 29, 

30*, 

32* 

 22, 4, 

30, 

32 

5, 7, 10, 

16, 29 

3. Durasi (Duration) 13, 

20, 

24* 

23, 

25*, 28 

 24, 

25 

13, 20, 

23, 28 

4. Frekuensi 

(Frequency)  

15, 

26, 

31 

14*, 

27, 33* 

 14, 

33 

15, 26, 

31, 27 

TOTAL 17 16 33 9 24 

Keterangan:  DBR = Daya Beda Rendah  Fav     = Favorabel 

  DBT = Daya Beda Tinggi Unfav = Unfavorabel 

2. Skala Fear of Missing Out 

Hasil uji daya beda aitem dari 40 aitem menunjukkan bahwa 

27 aitem memiliki daya beda tinggi dan 13 aitem memiliki daya beda 

yang rendah. Koefisien daya beda aitem yang tinggi memiliki skor 

berkisar antara 0,322–0,754. Sedangkan koefisien daya beda aitem 

rendah memiliki skor berkisar antara 0,147–0,284. Skala FoMO 

memiliki nilai reliabilitas sebanyak 0,734 sebelum digugurkan. 

Setelah digugurkan sebanyak 13 aitem, nilai reliabilitas yang 
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didapatkan yaitu 0,898. Sebaran aitem FoMO berdasarkan uji daya 

beda aitem dapat dilihat dalam tabel dibawah. 

Tabel 8. Sebaran Aitem Daya Beda Tinggi dan Daya Beda Rendah 

Pada Skala Fear of Missing Out 

No. Aspek  
Aitem 

 DBR    DBT 
Fav  Unfav  

1. Need to 

belong 

1, 3, 5, 

20, 26* 

2, 4, 6*, 

24, 28 

 26, 6 1, 3, 5, 

20, 2, 4, 

24, 28 

2. Need for 

popularity 

19*, 

21*, 

35*, 

37, 38 

18, 22, 

30, 32, 

33 

 19, 21, 

35 

37, 38, 

18, 22, 

30, 32, 

33 

3. Anxiety  7, 9*, 

10, 11, 

14 

8, 12, 16, 

17*, 23 

 9, 17 7, 10, 11, 

14, 8, 12, 

16, 23 

4. Addiction 25*, 

27*, 

36*, 

39, 40 

13, 15*, 

29*, 31*, 

34 

 25, 27, 

36, 15, 

29, 31 

39, 40, 

13, 34 

TOTAL 20 20  13 27 

Keterangan:  DBR = Daya Beda Rendah Fav     = Favorabel 

  DBT = Daya Beda Tinggi Unfav = Unfavorabel 

e. Penomoran Ulang 

1. Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

       Langkah selanjutnya setelah melakukan uji coba skala (tryout) 

yaitu penomoran ulang. Penomoran ulang dalam skala dilakukan 

dengan cara menghapus aitem yang memiliki daya beda rendah, 

kemudian aitem yang memiliki daya beda tinggi akan digunakan 

untuk pelaksanaan penelitian. Penomoran ulang dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 
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Tabel 9.Penomoran Ulang Aitem Skala Intensitas Penggunaan Media 

Sosial 

No. Aspek  
Nomor Aitem 

Jumlah  
Favorable  Unfavorable  

1. Perhatian 

(Attention)  

1(4), 3(6), 

9(13), 12(1), 

17(18), 

19(20) 

6(9), 8(16), 

11(19), 

18(21), 21(23) 

11 

2. Penghayatan 

(Comprehension) 

5(2), 7(8), 

10(14), 

16(10) 

 29(15) 5 

3. Durasi (Duration) 13(7), 

20(12) 

23(3), 28(17) 4 

4. Frekuensi 

(Frequency)  

15(5), 

26(11), 

31(22) 

27(24) 4 

TOTAL 15 9 24 

   Keterangan: (...) Nomor Aitem Baru Penelitian 

2. Skala Fear of Missing Out 

       Peneliti melakukan penomoran ulang dengan cara menghapus 

aitem yang memiliki daya beda rendah, kemudian aitem dengan daya 

beda tinggi yang akan digunakan untuk pelaksanaan penelitian. 

Penomoran ulang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 10.Penomoran Ulang Aitem Skala Fear of Missing Out 

No. Aspek  
Nomor Aitem 

Jumlah  
Favorable  Unfavorable  

1. Need to 

belong 

1(5), 3(8), 

5(14), 20(12) 

2(1), 4(3), 24(6), 

28(9) 

8 

2. Need for 

popularity 

37(2), 38(4) 18(7), 22(11), 

30(16), 32(23), 

33(25) 

7 

3. Anxiety  7(10), 10(13), 

11(15), 14(19) 

8(17), 12(21), 

16(22), 23(26) 

8 

4. Addiction 39(18), 40(20) 13(24), 34(27) 4 

TOTAL 12 15 27 

        Keterangan: (...) Nomor Aitem Baru Penelitian 
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B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2025. Sampel dalam penelitian ini 

melibatkan 2 tingkatan kelas yaitu kelas VII dan kelas IX. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan dengan cara siswa diminta untuk mengisi skala kertas yang dibagikan 

secara langsung di dalam kelas masing-masing. Sebelum menyebar skala, penulis 

melakukan perkenalan dan menjelaskan tata cara pengisian skala supaya tidak 

terjadi kesalahan dalam pengisian skala. Penelitian berlangsung dalam satu hari dan 

berhasil mengumpulkan sebanyak 87 subjek dari total target 100 subjek. Sebanyak 

13 subjek tidak dapat berpartisipasi karena telah pulang lebih awal pada saat 

pengumpulan data dilakukan. Rincian data subjek penelitian dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 11.Data Subjek Penelitian 

 Kelas  L  P Jumlah Siswa 

VII 
A 11 10 21 

B 13 9 22 

IX 
A 6 16 22 

B 7 15 22 

 Total 37 50 87 

 

C. Analisis Data dan Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Dalam penelitian ini, uji asumsi digunakan untuk menentukan normalitas 

dan linearitas terhadap data yang sudah dikumpulkan dalam penelitian 

sebelumnya. Kemudian, peneliti juga melakukan uji hipotesis dan uji asumsi 

menggunakan menggunakan program SPSS versi 29.0. 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data sebaran dalam variabel penelitian telah terdistribusi secara 

normal atau tidak. Pada pengujian normalitas ini, peneliti menggunakan 

teknik One Sample Kolmogrov-Smirnov. Dari hasil uji normalitas yang 

dilakukan, mendapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean Std. 

Deviasi 

Sig. p Ket. 

Intensitas  74,21 6,674 0,051 >0,05 Normal 

FoMO 71,83 8,321 0,158 >0,05 Normal  

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari uji normalitas pada data 

Intensitas penggunaan media sosial mendapatkan taraf signifikansi sebesar 

0,051 (p>0,05). Kemudian, data FoMO mendapatkan taraf siginikansi 

sebesar 0,158 (p>0,05). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran 

data intensitas dan data FoMO sudah terdistribusi dengan normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas 

dan variabel tergantung memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji 

linieritas ini dibantu oleh program SPSS versi 29.0. Berdasarkan uji 

linieritas hubungan intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan 

FoMO memperoleh hasil sebesar 0,295 dengan signifikansi 0,002 

(p<0,01). Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan linier antara variabel intensitas penggunaan 

media sosial tiktok dengan variabel fear of missing out. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan positif 

antara intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan fear of missing out 

pada siswa di MTs Plaosan Pati. Peneliti menggunakan teknik analisis korelasi 

product moment dalam penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini 

mendapatkan koefisiensi korelasi sebesar 0,330 dengan signifikansi (p) 0,002 

(p<0,01). Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa intensitas penggunaan 

media sosial tiktok dengan fear of missing out memiliki hubungan yang 

signifikan. Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti, diterima. 
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D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi data penelitian dilakukan untuk mengetahui representasi skor yang 

dihasilkan dari hasil temuan skala yang telah diberikan kepada subjek. Selanjutnya, 

deskripsi penelitian juga dapat menjadi sumber data untuk mengetahui kondisi dari 

subjek yang berkaitan dengan variabel penelitian. Deskripsi data yang diapakai 

dalam penelitian ini memakai kategorisasi yang berlandaskan distribusi normal. 

Norma kategori yang digunakan yaitu: 

Tabel 13. Norma Kategori Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

µ + 1.5 σ < X Sangat Tinggi 

µ + 0.5 σ < x ≤ µ + 1.5 σ Tinggi 

µ + 0.5 σ < x ≤ µ + 0.5 σ Sedang 

µ ˗ 1.5 σ < x ≤ µ ˗ 0.5 σ Rendah  

X ≤ µ ˗ 1.5 σ Sangat Rendah 

Keterangan: µ = Mean hipotetik; σ = standar deviasi hipotetik 

1. Deskripsi Data Skor Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Skala intensitas penggunaan media sosial memiliki 24 aitem dengan daya 

beda tinggi, setiap aitem memiliki rentang skor yang berkisar antara 1-4. Skor 

minimum yang didapatkan subjek adalah 24 (1 x 24), kemudian skor 

maksimum yang didapatkan adalah 96 (4 x 24) dan rentang skor skala pada 

penelitian ini adalah 72 (96 ˗ 24). Nilai standar deviasi yang didapatkan pada 

skala intensitas penggunaan media sosial yaitu 12 yang didapatkan dari 

[(96˗24)/6] dengan mean hipotetik sebesar 60 yang didapatkan dari 

[(96+24)/2]. 

Berdasarkan data penelitian didapatkan skor minimum sejumlah 54 dan 

skor maksimum sejumlah 89 dengan mean empirik 74,21 dan standar deviasi 

sebesar 6,674. Berikut deskripsi skor dari skala intensitas penggunaan media 

sosial: 
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Tabel 14. Deskripsi Skor Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

   Empirik Hipotetik  

Skor Minimum 54 24 

Skor Maksimum 89 96 

Mean (M) 74,21 60 

Standar Deviasi (SD) 6,674 12 

Berdasarkan hasil perhitungan dari skala intensitas penggunaan media 

sosial didapatkan skor minimum sebesar 54, skor maksimum 89, skor mean 

empirik 74,21 dan standar deviasi sebesar 6,674. Berikut norma kategorisasi 

yang digunakan pada variabel intensitas penggunaan media sosial: 

Tabel 15. Kategorisasi Skor Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Norma  Kategorisasi Jumlah Presentase 

78 < 96 Sangat Tinggi 24 28% 

66 < X ≤ 78 Tinggi 50 57% 

54 < X ≤ 66 Sedang 12 14% 

42 < X ≤ 54 Rendah  1 1% 

24 ≤ 42 Sangat Rendah 0 0% 

 Total 87 100% 

Berdasarkan pada tabel kategorisasi diatas, menunjukkan bahwa terdapat 

24 subjek berada pada kategorisasi sangat tinggi, 50 subjek berada pada 

kategorisasi tinggi, 12 subjek berada pada kategorisasi sedang dan 1 subjek 

berada pada kategorisasi rendah. Namun, tidak terdapat subjek pada 

kategorisasi sangat rendah. Berikut gambar norma kategorisasi pada skala 

intensitas penggunaan media sosial tiktok: 

    Sangat                Rendah            Sedang             Tinggi           Sangat 

    Rendah                                                                                     Tinggi 

     

          24                     42                     54                     66                     78                   96 

Gambar 1.Kategorisasi Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

Dapat disimpulkan bahwa kategori skor intensitas penggunaan media 

sosial tinggi yang berarti menunjukkan bahwa remaja memiliki ketertarikan 

yang besar terhadap aktivitas online. 
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2. Deskripsi Data Skor Fear of Missing Out 

Skala fear of missing out memiliki 27 aitem dengan daya beda tinggi, 

setiap aitem memiliki rentang skor yang berkisar antara 1-4. Skor minimum 

yang didapatkan subjek adalah 27 (1 x 27), kemudian skor maksimum yang 

didapatkan adalah 108 (4 x 27) dan rentang skor skala pada penelitian ini 

adalah 81 (108 ˗ 27). Nilai standar deviasi yang didapatkan pada skala 

intensitas penggunaan media sosial yaitu 13,5 yang didapatkan dari 

[(108˗27)/6] dengan mean hipotetik sebesar 67,5 yang didapatkan dari 

[(108+27)/2]. 

Berdasarkan data penelitian didapatkan skor minimum sejumlah 51 dan 

skor maksimum sejumlah 87 dengan mean empirik 71,83 dan standar deviasi 

sebesar 8,321. Berikut deskripsi skor dari skala fear of missing out: 

Tabel 16. Deskripsi Skor Skala Fear of Missing Out 

   Empirik Hipotetik  

Skor Minimum 51 27 

Skor Maksimum 87 108 

Mean (M) 71,83 67,5 

Standar Deviasi (SD) 8,321 13,5 

Berdasarkan hasil perhitungan dari skala intensitas penggunaan media 

sosial didapatkan skor minimum sebesar 51, skor maksimum 87, skor mean 

empirik 71,83 dan standar deviasi sebesar 8,321. Berikut norma kategorisasi 

yang digunakan pada variabel intensitas penggunaan media sosial: 

Tabel 16. Kategorisasi Skor Skala Fear of Missing Out 

Norma  Kategorisasi Jumlah Presentase 

87,5 < 108 Sangat Tinggi 0 0% 

74,25 < X ≤ 87,5 Tinggi 35 40% 

60,67 < X ≤ 74,27 Sedang 44 51% 

47,25 < X ≤ 60,67 Rendah  8 9% 

27 ≤ 47,25 Sangat Rendah 0 0% 

 Total 87 100% 

Berdasarkan pada tabel kategorisasi diatas, menunjukkan bahwa terdapat 

35 subjek berada pada kategorisasi tinggi, 44 subjek berada pada kategorisasi 
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sedang dan 8 subjek berada pada kategorisasi rendah. Namun, tidak terdapat 

subjek pada kategorisasi sangat tinggi dan sangat rendah. Berikut gambar 

norma kategorisasi pada skala fear of missing out: 

   Sangat                 Rendah            Sedang            Tinggi            Sangat 

   Rendah                                                                                      Tinggi 

     

 27                   47,25                60,67               74,27                87,75              108 

Gambar 2. Kategorisasi Fear of Missing Out 

Dapat disimpulkan bahwa kategori skor fear of missing out sedang hingga 

tinggi, yang berarti menunjukkan bahwa remaja cenderung memiliki rasa 

khawatir atau takut tertinggal dari informasi, tren, atau aktivitas sosial yang 

berlangsung terutama di media sosial seperti TikTok. 

E. Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan fear of missing out pada 

siswa MTs Plaosan Pati. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji hipotesis 

menggunakan korelasi product moment untuk melihat apakah terdapat hubungan 

yang positif dari variabel yang diajukan atau tidak. Adapun hasil analisis data yang 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu menunjukkan nilai koefisiensi korelasi sebesar 

0,330 dengan signifikansi (p) 0,002 (p<0,01). Hasil uji data yang dilakukan, 

menunjukkan hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan fear of 

missing out pada siswa MTs Plaosan Pati memiliki hubungan yang positif secara 

signifikan. 

Temuan yang didapatkan penelitian ini mengindikasikan adanya sebagaian 

besar siswa MTs Plaosan Pati menggunakan media sosial TikTok dengan presentase 

sebesar 30% yang berjumlah 87 subjek, hal ini menjelaskan bahwa seluruh subjek 

penelitian memiliki aplikasi TikTok di handphone mereka. Kemudian, media sosial 

WhatsApp sebesar 29% dengan jumlah 82 subjek, media sosial Youtube sebesar 
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20% dengan jumlah 56 subjek, media sosial Instagram sebesar 18% dengan jumlah 

51 subjek, dan media sosial Facebook sebesar 4% dengan jumlah 11 subjek 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa intensitas penggunaan media 

sosial TikTok pada kategori tinggi, namun fear of missing out pada siswa MTs 

Plaosan Pati berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

tingginya intensitas penggunaan media sosial TikTok tidak selalu diikuti oleh 

tingkat FoMO yang tinggi. Artinya, meskipun siswa aktif menggunakan media 

sosial, individu tersebut tidak sepenuhnya terdorong oleh rasa takut tertinggal 

informasi atau aktivitas sosial teman-teman sekitar. FoMO sendiri dapat muncul 

disemua kelompok umur, namun lebih sering ditemukan pada usia remaja dan 

dewasa awal. Individu cenderung selalu terfokus pada apa yang dilakukan oleh 

orang lain, sehingga hal tersebut dapat mengganggu perhatian dari hal-hal yang 

bermanfaat (Dewi dkk., 2022).  

Pada masa remaja, individu sedang dalam masa pencarian identitas diri. 

Dalam tahap ini, Individu berusaha untuk mengenal diri sendiri, membandingkan 

diri dengan teman sebaya, serta mulai mengembangkan nilai dan sikap pribadi 

(Fatmawaty, 2017). Masa remaja merupakan masa perubahan dan periode yang 

paling penting. Remaja sedang mengalami banyak perubahan dari segi fisik, 

emosional, dan sosial (Suryana, dkk., 2022). Media sosial dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk mengekspresikan diri ditengah perubahan tersebut. Tingginya 

intensitas tidak selalu berarti adanya tekanan sosial, terutama jika remaja telah 

mampu mengembangkan identitas yang stabil dan memiliki kontrol diri terhadap 

penggunaan media sosial. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, intensitas penggunaan media sosial 

TikTok remaja MTs Plaosan Pati berada dalam kategorisasi tinggi. Namun, 

intensitas tersebut tidak sepenuhnya terdorong oleh keinginan untuk mengikuti 

individu lain, melainkan lebih kepada penggunaan media sosial digunakan sebagai 

sarana hiburan, eksplorasi diri, ataupun mengisi waktu luang dalam sehari-hari. Hal 

tersebut berbeda dengan hasil penelitian serupa yang telah dilakukan oleh 

(Rahmawati & Lestari, 2024) menjelaskan bahwa individu cenderung sering 
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melihat media sosial karena adanya dorongan untuk terus terhubung dengan berita 

terkini dalam kehidupan teman dan lingkungan sosial.  

Temuan dari hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa subjek 

memiliki kekhawatiran ketika merasa memiliki perbedaan pengalaman 

menyenangkan yang dialami oleh individu lain. Tingkat fear of missing out dalam 

penelitian ini berada dalam kategorisasi sedang, yang dapat diartikan bahwa remaja 

dalam penelitian ini memiliki kemampuan adaptasi sosial dan emosional yang 

cukup baik, serta tidak mudah terpengaruh oleh tekanan sosial atau tren yang ada. 

Individu tersebut dapat dikatakan sudah mencapai tahap perkembangan yang lebih 

matang secara psikologis sebagaimana disebutkan dalam Fatmawaty (2017) bahwa 

masa remaja merupakan masa transisi menuju kedewasaan. Dengan demikian, 

tingginya tingkat intensitas dan FoMO yang dialami dalam tingkat sedang 

mengindikasikan bahwa remaja dapat menggunakan media sosial tanpa harus 

mengalami tekanan sosial atau ketergantungan sosial secara ekstrim. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Przybylski dkk., 

(2013) yang menyatakan bahwa FoMO merupakan kekhawatiran seseorang ketika 

individu tersebut merasa memiliki perbedaan pengalaman menyenangkan yang 

dialami oleh individu lain. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, meskipun 

intensitas penggunaan media sosial TikTok tinggi, namun tidak diikuti dengan 

tingkat fear of missing out yang tinggi, sehingga ada banyak hal yang menjadi 

motivasi siswa menggunakan TikTok berasal dari berbagai faktor lain seperti 

hiburan atau kebiasaan, bukan hanya dari tekanan sosial. Perbedaan hasil yang 

didapatkan tersebut dapat disebabkan oleh konteks usia responden yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, menggunakan subjek remaja yang mana belum memiliki 

tekanan sosial yang besar dalam media sosial dibandingkan dengan usia dewasa. 

Menunjukkan pada data yang telah dikumpulkan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa siswa MTs Plaosan Pati memiliki tingkat intensitas penggunaan media sosial 

TikTok yang tinggi dan tingkat fear of missing out (FoMO) yang sedang. Artinya, 

dengan memiliki tingkat intesitas penggunaan media sosial TikTok yang tinggi, hal 

tersebut dapat mempengaruhi tingkat fear of missing out yang dialami pada siswa 

MTs Plaosan Pati meskipun sedang.  
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F. Kelemahan Penelitian 

Adapun kelemahan yang dialami pada penelitian ini yang berpengaruh terhadap 

hasil penelitian, diantaranya: 

1. Penulis belum menyertakan data demografi, sehingga beberapa informasi 

kontekstual tidak tergali secara optimal. Meskipun jenis media sosial yang 

digunakan dalam penelitian sudah relevan dengan konteks penelitian, namun 

penyajiannya masih kurang rinci. Sehingga, kurang dapat memberikan 

gambaran yang mendalam mengenai kaitannya dengan variabel yang diteliti. 

2. Penelitian ini belum dapat mengukur skala intensitas secara mendalam, 

khususnya pada aspek durasi dan frekuensi. Hal ini dikarenakan alat ukur yang 

digunakan kurang mencerminkan konstruk dengan baik. Selain itu, 

penggunaan skala respon yang digunakan kurang sesuai, seperti menggunakan 

skala setuju-tidak setuju untuk mengukur frekuensi atau durasi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil yang didapatkan dari pembahasan dan analisis penelitian, 

mengindikasikan bahwa terdapat keterkaitan antara intensitas penggunaan media 

sosial TikTok dengan fear of missing out pada siswa MTs Plaosan Pati. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara intensitas 

penggunaan media sosial TikTok dengan fear of missing out. Artinya, semakin 

tinggi intensitas penggunaan TikTok, maka semakin tinggi pula tingkat FoMO yang 

dirasakan siswa. Intensitas media sosial siswa berada dalam presentase 57% dengan 

total 50 subjek berada pada kategorisasi tinggi. Namun, tingkat fear of missing out 

yang dialami siswa berada dalam presentase 51% dengan total 44 subjek pada 

kategorisasi sedang. Meskipun kekuatan korelasinya tergolong lemah hingga 

sedang, hasil yang didapatkan tersebut tetap bermakna secara statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan TikTok dapat menjadi salah satu 

faktor yang berkontribusi dalam munculnya FoMO pada remaja, meskipun terdapat 

faktor lain juga yang berpengaruh. 

B. Saran 

Menunjukkan pada data yang telah dikumpulkan, berikut beberapa saran yang 

didapatkan: 

1. Bagi Siswa 

       Diharapkan para siswa dapat lebih bijak dalam menggunakan media sosial 

dan sadar akan dampak penggunaan TikTok yang berlebihan. Langkah awal 

yang bisa dilakukan yaitu membatasi waktu penggunaan media sosial harian 

dan memilih konten yang lebih bermanfaat. Selain itu, siswa juga bisa 

mengganti waktu online dengan mengisi berbagai kegiatan positif yaitu 

membaca buku, melakukan olahraga ringan, ataupun bersosialisasi dengan 

keluarga dan teman. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa, 

diharapkan untuk menambahkan variabel lain. Selain itu, peneliti selanjutnya 
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juga dapat menganalisis lebih dari satu platform media sosial dan penelitian 

juga bisa dilakukan dengan metode yang berbeda seperti kualitatif ataupun 

campuran untuk menggali lebih dalam pribadi subjek terkait dengan 

penggunaan media sosial dan FoMO.  
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